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Abstrak 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan pengetahuan dan pemahaman 
tentang pijat oksitoksin dan bagaimana tehknik pijat oksitoksin yang benar, khususnya kepada ibu post 
partum untuk memperlancar dan meningkatkan produksi ASI. Permasalahan pasien post partum salah 
satunya adalah kurang pengetahuan pasien tentang cara pengeluaran ASI secara alami dan akhirnya 
mengkonsumsi obat perangsang ASI. Pengeluaran ASI dikatakan tidak lancar apabila ASI tidak keluar 
atau menetes dan memancar deras saat diisap oleh bayi. Salah satu tekhnik yang dapat membantu produksi 
ASI adalah pijat oksitosin. Melakukan pijat oksitosin dapat memperlancar peredaran darah dan dapat 
merangsang hipofisis anterior dan posterior untuk mengeluarkan hormon oksitosin yang memproduksi 
ASI. Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode berupa pemberian pendidikan kesehatan 
dalam bentuk penyampaian materi dengan penyuluhan, topik pengetahuan pijat oksitoksin dan tekhnik pijat 
oksitoksin. Adapun, kesimpulan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pemberian 
pendidikan kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan pijat oksitoksin dan tekhnik pijat oksitoksin 
pada ibu post partum terutama yang memiliki masalah produksi ASI yang sedikit. 
Kata kunci - pendidikan kesehatan, pijat oksitoksin, asi, tehknik pijat, ibu 
 

Abstract 
The implementation of this community service activity aims to provide knowledge and understanding about 
oxytocin massage and the correct oxytocin massage techniques, particularly to postpartum mothers, to facilitate 
and increase breast milk production. One of the problems faced by postpartum patients is their lack of knowledge 
about how to express breast milk naturally, leading them to consume breast milk stimulants. Breast milk flow is 
considered not smooth if breast milk does not come out or drips and gushes out when the baby sucks. One technique 
that can help with breast milk production is oxytocin massage. Performing an oxytocin massage can improve 
blood circulation and stimulate the anterior and posterior pituitary glands to release oxytocin, the hormone that 
produces breast milk. This community service activity uses the method of providing health education in the form 
of delivering material through counseling, covering topics on oxytocin massage knowledge and oxytocin massage 
techniques. The conclusion of this community service activity is that providing health education is effective in 
increasing knowledge of oxytocin massage and oxytocin massage techniques among postpartum mothers, 
especially those with low breast milk production. 
Keywords - health education, oxytocin massage, breast milk, massage techniques, mother 
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PENDAHULUAN   
ASI memiliki kandungan makronutrien berupa kandungan karbohidrat, protein dan lemak 

selain itu mikronutrien merupakan vitamin dan mineral, sekitar 88% kandungan yang didapat dalam 
ASI adalah air (Giting, 2020). Ibu yang memberikan ASI eksklusif juga bisa mengurangi timbulnya 
resiko kanker payudara. Karena pemicu kanker payudara pada ibu menyusui ialah kurangnya 
pemberian ASI Eksklusif untuk bayi (Hidayah, 2021). Permasalahan pasien post partum salah satunya 
yaitu kurang pengetahuan pasien tentang cara bagaimana memperbanyak produksi ASI dan 
pengeluaran ASI secara alami dan akhirnya mengkonsumsi obat perangsang ASI. Pengeluaran ASI 
dikatakan tidak lancar apabila ASI tidak keluar atau menetes dan memancar deras saat diisap oleh bayi 
(Kurniawati, 2021). 

Salah satu tekhnik yang dapat membantu produksi ASI adalah pijat oksitosin. Terdapat 
pengaruh pijat oksitosin terhadap produksi ASI karena ada perbedaan antara produksi ASI sebelum 
dan sesudah melakukan pijat oksitosin. Pijat oksitosin yaitu pemijatan tulang belakang mulai dari 
nervus ke 5-6 sampai scapula yang akan mempercepat kerja saraf parasimpatis untuk menyampaikan 
perintah ke otak bagian belakang sehingga oksitosin keluar. menggunakan jempol tangan (4 jari lainya 
menggenggam) dengan menggunakan minyak yang telah dibaluri pada bagian belakang, dengan 
posisi sambil duduk dan memeluk bantal (Purnamasari, 2020).  

Melakukan pijat oksitosin dapat memperlancar peredaran darah dan meregangkan daerah otot 
sehingga nyeri yang dialami setelah proses persalinan juga semakin berkurang. Penerapan pijat 
oksitosin akan memberikan rasa nyaman pada ibu (Simkin, 2020). Selain itu Ibu juga harus 
memperhatikan faktor–faktor yang mempengaruhi keberhasilan pijat oksitosin yaitu bahwa pijatan 
oksitosin dapat merangsang hipofisis anterior dan posterior untuk mengeluarkan hormon oksitosin. 
lingkungan saat menyusui, rasa percaya diri sehingga tidak muncul persepsi tentang ketidakcukupan 
suplai ASI, mendekatkan diri dengan bayi, relaksasi yaitu latihan yang bersifat merilekskan maupun 
menenangkan seperti meditasi, yoga, dan relaksasi progresif dapat membantu memulihkan 
ketidakseimbangan saraf dan hormone serta memberikan ketenangan alami, sentuhan dan pijatan 
ketika menyusui, dukungan suami, dan keluarga, minum minuman hangat yang menenangkan, 
merangsang putting susu yaitu menarik dan memutar putting secara perlahan dengan jari –jari ibu, 
dan membersihkan putting payudara dengan menggunakan kain yang dibasahi air hangat (Manurung, 
2020). 

Berdasarkan wawancara dan pre tes yang di berikan pada audiens penyuluhan, ditemukan 
bahwa pemahaman ibu-ibu tentang pijat oksitoksin  dan tekhnik pijat oksitoksin  masih kurang seperti 
adanya ketidaktahuan tujuan, tekhnik dan manfaat. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukannya 
kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk pemberian pendidikan kesehatan tentang pijat 
oksitoksin dan tekhnik pijat oksitoksin. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
pemberian pendidikan kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan pijat oksitoksin dan tekhnik pijat 
oksitoksin. 
 
METODE  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah berupa pendidikan kesehatan 
(penyuluhan) yang dilaksanakan di perumahan warga Rt 22 Kelurahan  Pulokerto Kecamatan Gandus 
Palembang. Metode kegiatan yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berupa 
: pertama tahap perencanaan : (a) melakukan analisis situasi dan perizinan, meminta izin kepada pihak 
Klinik untuk memberikan pendidikan kesehatan. Kemudian melakukan koordinasi dengan pihak 
Puskesmas, Kelurahan, RT dan peserta penyuluhan untuk membuat kesepakatan agar pendidikan 
kesehatan dapat dilaksanakan. Kesepakatan tersebut meliputi materi yang disampaikan, rencana 
waktu pelaksanaan kegiatan, dan peserta yang mengikuti kegiatan. (b) Menyiapkan sarana dan 
prasarana yang diperlukan saat kegiatan, dan kamera untuk dokumentasi kegiatan. (c) Menyiapkan 
perlengkapan seperti  kuesioner pre test dan post test, berita acara, daftar hadir peserta materi. Kedua, 
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tahap pelaksanaan : (1) Perkenalan kepada peserta kegiatan, kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan dalam bentuk penyuluhan kesehatan, berupa sosialisasi tentang pijat oksitoksin dan tekhnik 
pijat oksitoksin, dengan sistem interaktif dan memanfaatkan fasilitas yang ada. Peserta penyuluhan 
menjadi sasaran kita dijadikan dalam satu tempat untuk mempermudah proses penyuluhan. (2) 
Kemudian kita memberikan pertanyaan secara lisan (pre test) yang bertujuan untuk mengetahui 
pengetahuan awal (3) Melakukan pemberian pendidikan kesehatan (penyuluhan) berupa materi 
tentang pijat oksitoksin  dan tekhnik pijat oksitoksin dengan melakukan demonstrasi (4) Melakukan 
post test secara lisan. Ketiga Tahap Evaluasi, yang bertujuan untuk mengetahui efektifitas kegiatan 
pengabdian masyarakat. Evaluasi dilakukan secara lisan sebelum penutupan kegiatan atau acara 
sosialisasi. Pemahaman yang dievaluasi menyangkut materi yang disampaikan saat ceramah, tanya 
jawab dan diskusi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 03 Juli 2025, dalam 
bentuk pendidikan kesehatan (penyuluhan) dan demonstrasi tekhnik pijat oksitoksin. Kegiatan 
pendidikan kesehatan (penyuluhan) berjalan dengan lancar dan kondusif. Jumlah total peserta 
sebanyak 25 orang.  

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk edukasi kesehatan 
(penyuluhan) tentang pijat oksitoksin dan demonstrasi tekhnik pijat oksitoksin, menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang materi yang diberikan. Hal ini ditujukan dengan 
pertanyaan secara lisan setelah penyuluhan diberikan, dan bisa dijawab oleh peserta penyuluhan, 
dibandingkan dengan hasil apersepsi pada saat awal penyuluhan tentang pengertian, tujuan, manfaat, 
prosedur dan tekhnik pijat oksitoksin yang benar. Materi yang disampaikan dapat dimengerti oleh 
seluruh peserta edukasi kesehatan (penyuluhan) dan juga materi yang diberikan dirasakan sangat 
bermanfaat. Sarana atau upaya yang dipergunakan untuk dapat menampilkan pesan informasi 
mengenai pijat oksitoksin  dan tekhnik pijat oksitoksin telah disampaikan dan diberikan oleh penyuluh 
kepada semua peserta penyuluhan, untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahamannya 
tentang sangat perlunya atau pentingnya pijat oksitoksin  dan tekhnik pijat oksitoksin. 

Hasil evaluasi pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaksanakan dalam bentuk edukasi 
kesehatan (penyuluhan) dan demonstrasi tekhnik pijat oksitoksin. Secara keseluruhan pemahaman 
peserta  tentang pijat oksitoksin  dan tekhnik pijat oksitoksin dikategorikan baik sebanyak (70%) dan 
dikategorikan pemahaman cukup sebanyak (30%). Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan 
dalam bentuk edukasi kesehatan (penyuluhan) dan demonstrasi tekhnik pijat oksitoksin merupakan 
pendekatan edukatif untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pijat oksitoksin  dan 
tekhnik pijat oksitoksin. Hal yang terpenting adalah pemahaman peserta untuk mau mencoba tekhnik 
pijat oksitoksin dengan tekhnik pijat oksitoksin yang benar.  

Hasil pengabdian masyarakat ini sejalan dengan hasil pengabdian Masyarakat yang dilakukan 
oleh Dewi Arjuna, yang berjudul Penyuluhan Dan Pelaksanaan Pijat Oksitosin Pada Ibu Menyusui Di 
Desa Muara Purba Nauli Kecamatan Angkola Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2021, 
didapatkan hasil Dengan metode pemberian konseling terhadap ibu-ibu yang menysusui, kemudian 
pelaksanaan pijat oksitosin pada ibu menyusui ini guna meningkatkan pengetahuan ibu akan pijat 
oksitosin dan dapat memotivasi ibu dan keluarga untuk melakukan pijat oksitosin dan memberikan 
bimbingan serta penyuluhan kepada ibu nifas tentang manfaat pijat oksitosin. Dengan Pengabdian ini 
ibu lebih paham manfaat pijat oksitosin tidak sekedar memijat saat sakit saja. Diharapkan kepada Bidan 
Desa untuk mengaktifkan program terkait pelaksanaan pijat oksitosin pada ibu menyusui. 

Hal yang sama juga pada hasil pengabdian masyarakat oleh Elvira Elsa Yamba Kodi,  
Pengabdian Masyarakat Pijat Oksitosin sebagai Upaya Meningkatkan Produksi ASI, dari hasil 
pengabdian masyarakat didapatkan nilai post test setelah dilakukan penyuluhan didapatkan bahwa 
ada perubahan nilai terendah menjadi 65 dan tertingginya menjadi 100 sedangkan nilai rata-rata yang 
diraih menjadi 85 sehingga ada peningkatan setelah dilakukan post test naik menjadi 98,5% setelah 
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diberikan pendidikan kesehatan pijat oksitosin.Pijat oksitosin adalah salah-satu alternative untuk 
mengatasi ketidaklancaran produksi ASI dan pemijatan pada daerah tulang belakang leher, punggung, 
atau sepanjang tulang belakang (vertebrae) sampai tulang costae kelima sampai keenam. Pijat oksitosin 
adalah tindakan yang dilakukan oleh keluarga terutama suami pada ibu menyusui yang berupa back 
massange pada punggung ibu untuk meningkat kan hormone oksitosin. (Rahayu,2016). Dari hasil 
diatas menunjukan bahwa adanya peningkatan pada pengetahuan ibu setelah diberikanya informasi 
mengenai pendidikan kesehatan tentang Pijat Oksitosin Sebagai Upaya Meningkatkan Produksi ASI.  

Hasil pengabdian masyarakat ini juga sejalan dengan pengabdian masyarakat oleh Serli Bahri, 
dengan Peningkatan Pengetahuan Tentang Pijat Oksitosin Pada Ibu Yang Memiliki Bayi Usia 0-6 Bulan 
Di Desa Rawang Panca Arga Kisaran. Hasil pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim telah 
berhasil melakukan penyediaan materi penyuluhan tentang manfaat pijat oksitosin pada ibu yang 
meiliki bayi usia 0-6 bulan. Para peserta memiliki kemauan yang kuat untuk menambah pengetahuan 
dan pemahaman tentang pentingnya mengetahui tata cara melakukan pijat oksitosin untuk 
memperlancar produksi ASI pada ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan di Wilayah Kerja Desa Rawang 
Panca Arga. Hal ini dapat dilihat dari antusias dari peserta dalam mengikuti kegiatan ini dan 
banyaknya pertanyaan-pertanyaan dalam sesi tanya-jawab, minat keterlibatan peserta dalam 
penyuluhan, dan semangat dalam mengetahui manfaat pijat oksitosin pada ibu yang memiliki bayi 
usia 0-6 bulan. Peserta penyuluhan memiliki minat dan semangat tinggi untuk memperoleh informasi 
dan pengetahuan tentang Pijat Oksitosin pada ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan sehingga dapat 
langsung dirasakan manfaatnya bagi para peserta dan diharapkan pengetahuan ibu yang memiliki 
bayi usia 0-6 bulan meningkat tentang tata cara pelaksanaan pijat oksitosin yang memiliki manfaat 
untuk meningkatkan produksi dan kualitas ASI ibu sehingga bayi dapat diberikan ASI secara Eksklusif 
selama 6 bulan dan kebutuhan bayi dapat terpenuhi dengan baik, serta tumbuh kembang bayi berjalan 
dengan lancer.   

Pendidikan kesehatan adalah upaya untuk memberikan informasi kesehatan dan keterampilan 
kepada individu, kelompok dan masyarakat. Pendidikan kesehatan adalah segala upaya untuk 
memberikan pendidikan, informasi, pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan mutu 
kesehatan baik pada tingkat individu, kelompok maupun masyarakat. Bertujuan untuk masyarakat 
sehat lingkungan, sehat fisik dan sehat sosial menjadi masyarakat yang peduli dan terdidik  
(Induniasih, 2019). Salah satu kegiatan pendidikan biasa digunakan dalam pendidikan kesehatan 
adalah konseling. Konseling atau penyuluhan adalah kegiatan berkomunikasi atau bertukar informasi 
dari penyuluh kepada peserta penyuluhan. Komunikasi atau informasi berupa pengetahuan, 
keterampilan atau sikap  (Notoadmojo, 2012). 

Air susu ibu (ASI) merupakan nutrisi terbaik untuk bayi baru lahir karena usus bayi belum 
bisa mencerna makanan, ASI dapat mengurangi gangguan gastrointestinal pada bayi karena ASI 
langsung diproduksi oleh ibu, sehingga segar dan steril. Kandungan dalam ASI sangat banyak 
manfaat, yaitu sebagai nutrisi, hormon, kekebalan tubuh, faktor pertumbuhan, anti alergi, antibodi 
serta anti inflamasi yang dapat mencegah terjadinya infeksi pada bayi, dan yang pastinya hemat ASI 
jenis cairan yang mengandung sel yang berbentuk darah putih di produksi dari kelenjar susu seorang 
ibu untuk menyusui bayi. Keberhasilan proses ibu untuk menyusui bayinya ini hanya dapat 
berpengaruh oleh kondisi ibu sesudah dan sebelum ibu menyusui bayinya (Nurainun, 2021). 

Solusi yang dilakukan untuk meningkatkan produksi ASI tidak lancar pada ibu post partum 
bisa dengan farmakologi atau pemberian obat-obatan seperti nulacta, mom uung, black mores, asifit, 
efek samping dari mengkonsumsi obat pelancar ASI secara terus- menerus juga bisa berbahaya bagi 
kesehatan Mama. Beberapa contoh efek sampingnya adalah mengantuk, sakit kepala, atau gelisah. 
Badan Pengawas Obat dan Makanan AS (FDA) memperingatkan bahwa efek yang lebih parah, seperti 
depresi dan tardive dyskinesia jika dikonsumsi dalam dosis tinggi secara jangka Panjang (Grattan, 
2015). 

Salah satu teknik yang dapat membantu produksi ASI adalah pijat oksitosin, terdapat 
pengaruh pijat oksitosin terhadap pengeluaranASI karena ada perbedaan antara produksi ASI sebelum 
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dan sesudah melakukan pijat oksitosin, merupakan pijat untuk mengatasi produksi ASI tidak lancar. 
Menurut penelitian (Nurainun, 2021). Salah satu komitmen WHO untuk mempercepat kemajuan target 
nutrisi di tahun 2025 yaitu dengan meningkatkan promosi dan dukungan menyusui yang berkualitas 
(Buttons, 2021). Melakukan pijat oksitosin dapat memperlancar peredaran darah dan meregangkan 
daerah otot sehingga nyeri yang dialami setelah proses persalinan juga semakin berkurang, Penerapan 
pijat oksitosin akan memberikan rasa nyaman pada ibu (Simkin, 2020). 

Pijat oksitosin pada ibu post section caesarea biasanya dilakukan dengan lembut dan penuh 
perhatian untuk memberikan kenyamanan, meredakan ketegangan, dan merangsang pelepasan 
hormon oksitosin, diberikan saat bayi semakin sering menghisap payudara untuk mendapatkan ASI 
maka kerja dari hormon oksitosin juga akan semakin terangsang produksi hormon prolaktin dan 
oksitosin setelah melahirkan dapat dirangsang dengan melakukan pijat oksitosin. Kontraksi dari sel-
sel dan otot saluran penghasil susu disebabkan oleh kerja hormon oksitosin sehingga ASI dapat 
diproduksi dan siap diberikan kepada bayi untuk dihisap. Pijat oksitosin juga dapat memberikan 
rangsangan dengan suplai ASI menjadi lancar dan mengurangi payudara yang bengkak dan dapat 
memberikan rasa nyaman bagi ibu juga mengurangi penyumbatan saluran ASI dan supai tetap terjaga 
baik pada ibu atau bayi. (Rika, et al et al., 2023). 

Hasil akhir diperoleh bahwa memberikan edukasi sangat penting pada masyarakat sehingga 
menambah pengetahuan dan meningkatkan perilaku peningkatan Kesehatan terutama tentang pijat 
oksitoksin  dan tekhnik pijat oksitoksin, karena kegiatan tersebut sangat banyak manfaatnya. 

 

 
Gambar 1. 

Penyampaian Materi Pijat Oksitoksin  
 

 
Gambar 2. 

Pembagian leafleat tentang Pijat oksitoksin  
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Gambar 3. 

Kegiatan dokumentasi bersama peserta penyuluhan 
 
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berjalan dengan baik dan lancar. Evaluasi 
dari   pelaksanaannya kegiatan ini dibuktikan dengan adanya peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman tentang pengertian, tujuan, manfaat, prosedur dan tekhnik pijat oksitoksin. 
Terlaksananya kegiatan pengabdian  masyarakat ini diharapkan  peserta yang mengikuti 
edukasi kesehatan ini (penyuluhan) dapat memahami pijat oksitoksin  dan tekhnik pijat 
oksitoksin. Pengetahuan yang telah dipahami dapat menjadi salah satu wawasan bagi peserta 
agar dapat melaksanakan pijat oksitoksin dan tekhnik pijat oksitoksin untuk memperbanyak 
dan memperlancar produksi ASI. Disarankan untuk kegaiatan berikutnya untuk 
mengikutsertakan atau melibatkan suami atau anggota keluarga lain yang akan membantu 
dalam melakukan pijat oksitosin. 
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